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Abstract

The goverment has established elimination of filariasis tropical disease as one
of the priority programs. One of the districts that has become a target is Papua.
The total amount of filariasis victim on every regency/city in Papua district can
be assumed to follow a Poisson distribution. So Poisson regression method is a
suitable method to know the influence factor of filariasis disease. Poisson
regression model assumes equidispersion, that is equality of mean and variance
of the response variable. Overdispersion test shows that the variance of the
response variable exceeds its mean value. So the model is modified into
zeroinflated Poisson (ZIP) regression model (logit and log). ZIP logit regression
model shows that the quantity of filariasis victim in every regency/city in Papua
district with zero count is influenced by the percentage of household members
who sleep inside mosquito net, the percentage of household members who sleep
inside insecticide musquito net, and the percentage of house-holds who keep pet
(dog/cat/rabbit). While ZIP regression on log model shows that the increasing
number of percentage household who keeps their pet will enhance the quantity
of filariasis victim in Papua district as many as two people. Regencies/cities
which need to get special attention through an elimination program of filariasis
are Asmat, Tolikara, Supiori, Yapen Waropen, and Jayapura city.

Keywords : filariasis, Poisson regression, overdispersion, zero-inflated Poisson

regression

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara tropis
yang menjadi kawasan endemik penyakit tropis,
antara lain malaria, kusta, demam berdarah dengue,
dan filariasis. Menurut Ambarita & Sitorus (2004),
penyakit kaki gajah (filariasis) merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh infeksi cacing filaria
yang ditularkan oleh gigitan nyamuk. Penyakit ini
dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas
kerja, kecacatan, stigma sosial, dan lain-lain. Pada
tahun 2007 sasaran pengobatan filariasis mencapai
30 juta jiwa yang dilakukan di 72 kabupaten di
Indonesia, khususnya bagian timur. Data Riset
Kesehatan Dasar 2007 menunjukkan bahwa
persentase penderita filariasis di Provinsi Papua
berada dalam urutan tiga besar dari seluruh
provinsi di Indonesia. Sehingga provinsi Papua
merupakan salah satu daerah endemis yang
menjadi sasaran pengobatan penyakit filariasis
pada tahun 2007. Program eliminasi penyakit kaki
gajah dapat dilakukan lebih efisien jika faktor-

faktor yang mempengaruhinya sudah diketahui.
Keterkaitan ~ faktor-faktor  tersebut  dengan
banyaknya penderita filaria-sis dapat didekati oleh
analisis statistik mengenai hubungan variabel
prediktor dengan variabel respon yaitu metode
regresi. Hubungan antara penderita filariasis di
Provinsi Papua dengan faktor yang
mempengaruhinya dapat diketahui menggunakan
metode regresi Poisson karena jum-lah penderita
filariasis di Provinsi Papua sebagai variabel respon
dapat diasumsikan mengikuti distribusi Poisson
karena kejadian filariasis merupakan peristiwa
yang relatif jarang terjadi. Menurut Khoshgoftaar,
Gao, dan Szabo (2004), metode regresi
mewajibkan equidispersi, yaitu nilai mean dan
varians dari variabel respon harus memiliki nilai
yang sama. Adakalanya terjadi fenomena
overdispersi, yaitu varians dari variabel respon
lebih besar dari nilai mean. Jika terjadi
overdispersi, maka yang digunakan adalah metode
regresi zero-inflated Poisson (selanjutnya disebut
ZIP). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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karakteristik penduduk Provinsi Papua dan
mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi
kejadian penyakit tropis kaki gajah (filariasis) di
Provinsi Papua.

TINJAUAN PUSTAKA

Regresi Poisson

Model regresi Poisson merupakan model
standar untuk data diskrit dan termasuk dalam
model regresi nonlinear (Cameron & Trivedi,
1998). Baharuddin (2005) mengatakan bahwa
metode regresi Poisson biasanya diterapkan pada
penelitian kesehatan masyarakat, biologi, dan
teknik dimana variabel responnya (y) berupa
cacahan objek yang merupakan fungsi dari
sejumlah Karakteristik tertentu (x). Model regresi
Poisson ditulis sebagai berikut (Myers, 1990) :

Yi =4 +& :ti EXp(X;-B)-f-Si 7(I :1121"'1n) (l)
dimana y; adalah rata-rata jumlah kejadian dalam
periode t; . Persamaan distribusi Poisson
dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut :
g tilu(xi;B)l [t 12(X;; B)] Yi

p(Yi;B) = |
Yi:

)

dengan u(x;;B) adalah rata-rata Poisson dan B

menunjukkan vektor parameter yang ditaksir.
Selanjutnya model regresi Poisson pada Persamaan
(1) dapat ditulis sebagai berikut (Myers, 1990) :

yi =t exp(x{ B) +&;

Berdasarkan persamaan distribusi Poisson yang
ditunjukkan pada Persamaan (2), maka fungsi
kemungkinannya adalah sebagai berikut (Myers,

1990)
{ﬁ [ti(xi:p)]"i }e_ig i)

o sl
L(y.B) = TTp(si:B) n ®)

_]_[ yi!
i=1

Persamaan 3) dimaksimalkan dengan
menggunakan teknik iteratif yang menghasilkan
penaksir kemungkinan maksimum untuk koefisien
regresi dalam g . Prosedur yang disarankan oleh

Myers (1990) untuk menemukan penaksir
kemungkinan maksimum adalah pendekatan
kuadrat terkecil terboboti iteratif (Iteratively
Reweighted Least Squares, selanjutnya disebut
IRWLS).  Menurut Cameron dan Trivedi (1998),
IRWLS menggunakan metode Newton-Raphson.
Metode ini digunakan untuk menyelesaikan
persamaan berikut :

oInL(y:p) _,
B
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Pengujian kesesuaian model dengan devians
(Kleinbaum, Kup-per, dan Muller, 1988). Berikut
ini adalah hipotesis pengujian kesesuaian model
regresi Poisson.

Ho: a4 =t p(xi;B), (i1=12,....n)

Hyt g # 4 p(%;5B)

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut

Daerah penolakan untuk pengujian ini adalah H,
ditolak pada taraf signifikansi a jika 6>2§, 4 ),
dengan n adalah jumlah pengamatan dan k+1

adalah jumlah parameter. Taksiran diharapkan
mendekati pengamatan atau tingkat kesalahan
diharapkan Kkecil sehingga nilai devians yang
diharapkan adalah nilai devians yang Kkecil.
Hipotesis yang digunakan untuk pengujian
parameter secara individu adalah sebagai berikut :

Hy: 5, =0
H; : B, =0
dimana k+1 adalah jumlah parameter. Menurut

Kleinbaum dkk. (1988), statistik uji yang
digunakan adalah sebagai berikut :

G:_z.n{m}+ZI{M}_Z|{LW;W
L(y:R) L(y: ) L(y: )

Daerah penolakan untuk pengujian ini adalah H,

, O<r<k

ditolak pada taraf signifikansi @ jika 6>z r.)
denganO<r <Kk.

Overdispersi

Khoshgoftaar dkk. (2004) mengatakan bahwa
metode regresi Poisson mewajibkan equidispersi,
yaitu kondisi dimana nilai mean dan varians dari
variabel respon bernilai sama. Namun, adakalanya
terjadi fenomena overdispersi dalam data yang
dimodelkan dengan distribusi Poisson.
Overdispersi berarti varians lebih besar daripada
mean. Taksiran dispersi diukur dengan devians
atau Pearson's Chi-Square yang dibagi derajat
bebas. Data overdispersi jika taksiran dispersi lebih
besar dari 1 dan underdispersi jika taksiran dispersi
kurang dari 1.

Model Regresi Zero-Inflated Poisson

Jansakul dan Hinde (2001) mengatakan bahwa
salah satu penyebab terjadinya over-dispersi adalah
lebih banyak observasi bernilai nol daripada yang
ditaksir untuk model Regresi Poisson. Salah satu
metode analisis yang diusulkan untuk lebih banyak
observasi bernilai nol daripada yang ditaksir adalah
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model regresi ZIP. Distribusi ZIP memiliki fungsi
peluang sebagai berikut (Jansakul &Hinde, 2004) :

j +(17a)i)e_'ui Yi =0
Pr(Yi = yi)z e—ﬂi /‘iyi
(1-ay)

Yi=12,..,0<0; <1
yi!
Lambert dalam Jansakul & Hinde (2001)
menunjukkan model gabungan untuk p dan ®

sebagai berikut
log () = Xp dan logit(e) = |og[1ij:xy
hal ()]

dengan X adalah matriks variabel prediktor, g dan
v adalah vektor parameter yang akan ditaksir, dan
o adalah probabilitas observasi bernilai nol.

Menurut Khoshgoftaar dkk. (2004), estimasi
parameter regresi ZIP dengan menggunakan
metode kemungkinan maksimum. Fungsi Log-
kemungkinan gabungan untuk model regresi ZIP
diberikan oleh

LGB, vly;. %) = I () + exp(—exp (X)) — 3 I+ exp(x7))

i=1 i=1
¥%i=0

+ XD -op I B) -3 n(y)!

y;>0 y;>0

Estimasi kemungkinan maksimum untuk p dan
y dapat diperoleh dengan  menggunakan

pendekatan standard untuk model campuran, yaitu
Algoritma EM. Algoritma EM memberikan
prosedur sederhana yang dapat diimplementasi
dalam software standar, atau metode estimasi
langsung seperti metode Newton-Raphson.
Pengujian kesesuaian model dan pengujian
parameter  Regresi  ZIP  adalah  dengan
menggunakan uji rasio kemungkinan. Tabel
hipotesis dan statistik uji untuk pengujian
parameter Regresi ZIP (Lestari, 2008) tertera pada
Tabel 1. Daerah penolakan untuk ketiga pengujian
adalah H, ditolak pada taraf signifikansi « jika

Ghitung>/'{/(2v,a) '

Pemilihan model terbaik untuk regresi ZIP,
salah satunya adalah dengan metode AIC (dkaike’s
Information Criterion). Nilai AIC adalah :

G+(k+1)
dengan G adalah statistik uji kesesuaian model dan
k +1 adalah jumlah parameter (Dalrymple et al.
2001). Model terbaik regresi ZIP adalah model
dengan nilai AIC terkecil.

METODOLOGI PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data Riset Kesehatan Dasar (RKD)
Indonesia tahun 2007, khususnya data RKD
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Provinsi Papua tahun 2007 yang bersumber dari
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Departemen  Kesehatan Republik  Indonesia.

Populasi dalam analisis ini adalah seluruh rumah

tangga di Provinsi Papua. Sedangkan saf8pel

dengan memanfaatkan sampel RKD 2007. Variabel
respon (Y) pada penelitian ini adalah jumlah
penderita filariasis tiap kabupaten/kota di Provinsi

Papua dengan jumlah pengamatan sebanyak 20.

Sedangkan variabel prediktor (X) untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Persentase rumah tangga yang tinggal di
pedesaan untuk tiap kabupaten/kota di
Provinsi Papua (Xy)

2. Persentase penduduk yang berjenis kelamin
laki-laki untuk tiap kabupaten/ kota di Provinsi
Papua (Xy)

3. Persentase penduduk yang berusia 20-39 tahun
untuk tiap kabupaten/kota di Provinsi Papua
(X3)

4. Persentase penduduk yang tidur di dalam
kelambu untuk tiap kabupaten/kota di Provinsi
Papua (Xg4)

5. Persentase penduduk yang tidur di dalam
kelambu berinsektisida untuk tiap
kabupaten/kota di Provinsi Papua (Xs)

6. Persentase rumah tangga yang menggunakan
tempat penampungan air minum terbuka untuk
air minum sebelum dimasak untuk tiap
kabupaten/kota di Provinsi Papua (Xg)

7. Rata-rata jarak yang harus ditempuh ke sarana
pelayanan kesehatan terdekat untuk tiap
kabupaten/kota di Provinsi Papua (X7)

8. Rata-rata waktu tempuh ke sarana pelayanan
kesehatan terdekat untuk tiap kabupaten/kota
di Provinsi Papua (Xs)

9. Persentase rumah tangga yang menggunakan
racun serangga/pembasmi hama selama
sebulan yang lalu untuk tiap kabupaten/kota di
Provinsi Papua (Xg)

10. Presentase rumah tangga yang memelihara
hewan peliharaan  (anjing/kucing/kelinci)
untuk tiap kabupaten/kota di Provinsi Papua
(X10)

Berikut ini adalah langkah-langkah analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini.

Menentukan model regresi Poisson

Menaksir parameter model regresi Poisson

Menentukan devians (simpangan) model

Menentukan model terbaik regresi Poisson

Model regresi Poisson yang layak digunakan

dipilih berdasarkan nilai devians yang kecil.

Melakukan uji overdispersi

Menaksir paramater model regresi ZIP

Menguji kesesuaian model regresi ZIP

Menguji hipotesis model regresi ZIP

Menentukan model terbaik regresi ZIP

popbPE

© NG
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Tabel 1 Hipotesis dan Statistik Uji untuk Pengujian Parameter Regresi Zero-Inflated Poisson

No. Pengujian Hipotesis Statistik Uji
Ho: Bi=fo == B, = ] )
. 0:Bi=p Br G :(2_? (zixiT;?fln(u exp(xiT;?))+ 2_% (l—zi)(yix;rﬁ—exp(x;rﬁ))j
1 Kesesuaian n=r2=.=7=0 i=L i=L
Model H, : paling sedikit ada satu ~ ZZZ% Ine A7) +ZZ(1—Zi)(yi/§o —exp(/%o))]
pi#0atau y; 20 Py =
- G=[2n (zixw—In(1+exp(x?ﬁ))+2&(1—zi)(yixrﬁ—exp(x?ﬁ)
Individu Ho: B, =0 = =
2 arameter n . .
ETF:Ode| log) Hy: g #0 —Ziz:l:(l— Zi)(YiXiTﬁi —eXp(XiTﬂi))
— N T, TA 1 _ TR T
Individu Ho7i =0 = i (Zixi 7-ind+enx y))+2;(1 Zi)(yixi p-en(xl
3 arameter Hy:y; =0 n no .
Eﬁodel logit) ' - 2;(1— Zi)ln(yi)!—zé(zi% —In(L+exp(7,))

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Penderita

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari
variabel respon (y) dan variabel prediktor (x) yang
digunakan untuk pemodelan regresi Poisson.
Rata-rata persentase rumah tangga yang tinggal di
pedesaan adalah 82,72. Rentangan persentase
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki berada
pada 44,23 sampai 53,42. Rata-rata persentase
penduduk yang berusia 20-39 tahun adalah 31,35.
Persentase penduduk yang tidur di dalam kelambu
antara 2,56 sampai 89,64. Penduduk yang tidur di
dalam kelambu belum tentu menggunakan
kelambu yang berinsektisida. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai persentase penduduk yang tidur di
dalam kelambu berinsektisida masih berada di
bawah persentase penduduk yang tidur di dalam
kelambu.

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Variabel Mean Minimum  Maksimum
Y 0,95 0,00 11,00
X1 82,72 9,17 100,00
X 49,81 44,23 53,42
X3 31,35 22,45 40,11
X4 39,93 2,56 89,64
Xs 21,50 0,11 80,74
X 32,24 6,79 74,02
X7 3,80 0,87 9,49
Xs 51,46 12,10 156,07
Xq 24,78 0,00 63,30
X10 29,24 1,71 62,79
Rata-rata persentase rumah tangga yang

menggunakan tempat penampungan air minum

terbuka untuk air minum sebelum dimasak adalah
32,24. Rentangan rata-rata jarak yang harus
ditempuh ke sarana pelayanan kesehatan berada
pada 870 m sampai 9,49 km dan rentangan rata-
rata waktu tempuhnya berada pada 12 menit 6
detik sampai 2 jam 36 menit 4 detik. Rata-rata
persentase rumah tangga yang menggunakan
racun serangga/ pembasmi hama adalah 24,78 dan
rata-rata  persentase rumah tangga yang
memelihara hewan peliharaan (anjing/kucing/
kelinci) adalah 29,24.

Model Regresi Poisson

Pengujian distribusi Poisson pada variabel
respon membuktikan bahwa variabel respon
berdistribusi  Poisson. Nilai T untuk uji
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,263 lebih besar
dari  wygs=0,265 . Taraf signifikansi yang
digunakan dalam pengujian distribusi dan
pengujian selanjutnya adalah adalah «=0,1
karena penelitian ini merupakan penelitian sosial.
Setelah dilakukan pengujian distribusi Poisson,

langkah selanjutnya  adalah melakukan
pembentukan model regresi Poisson. Nilai
penduga parameter model regresi Poisson

disajikan pada Tabel 3. Dari Tabel tersebut
terlihat parameter model regresi Poisson yang
signifikan pada o =01 hanya parameter g, .
Sehingga perlu dicari model regresi Poisson lain
dengan lebih banyak variabel prediktor yang
signifikan. Kombinasi yang bisa dibuat dengan
menggunakan beberapa kelompok variabel
prediktor tertera pada Tabel 4.
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Tabel 3 Nilai Dugaan parameter Regresi Poisson

Parameter D’:gl;:elm SE Ghitung Nilai-p
Bo -7,69 32,85 0,05 0,81
B -0,15 0,14 1,17 0,28
B 0,04 0,64 0,00 0,96
Bs 0,45 0,32 2,06 0,15
Ba 0,12 0,11 1,19 0,28
Ps -0,06 0,06 0,96 0,33
Be -0,08 0,09 0,89 0,35
B -0,04 0,35 0,02 0,90
Ps 0,01 0,03 0,15 0,69
Bo -0,14 0,16 0,78 0,38
Bro 0,15 0,07 4,56 0,03

Tabel 4 Kombinasi Model yang Bisa Dibuat

Jumlah Variabel Jumlah Kombinasi

10 variabel 1023
9 variabel 511
8 variabel 255
7 variabel 127
6 variabel 63
5 variabel 31
4 variabel 15
3 variabel 7
2 variabel 3
1 variabel 1

Kombinasi yang masih bisa dibuat adalah
kombinasi dengan lima variabel, sehingga dicari
lima variabel yang parameternya signifikan secara
individu dengan memodelkan variabel respon
dengan variabel prediktor satu per satu. Nilai
penduga parameter model regresi Poisson dengan
satu variabel prediktor tertera pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 hanya parameter j,

untuk model regresi Poisson dengan variabel Xg
dan Xy yang memiliki nilai-p kurang dari 0,1.
Sehingga, dicari variabel lain yang memiliki nilai
-p kecil untuk parameter S, , yaitu variabel X,, Xs,

dan Xe. Dari 5 variabel prediktor yang digunakan
untuk pembentukan model Regresi Poisson
didapat 31 kemungkinan model seperti pada Tabel
4. Hasil pendugaan parameter untuk 31
kemungkinan model disajikan pada Tabel 6.
Berdasarkan model yang dibentuk, pada Tabel
6 diatas ada 14 model yang layak digunakan
(tanda *) mengingat nilai devians untuk 14 model
tersebut merupakan nilai devians yang kecil untuk
tiap-tiap kelompok model. Terdapat lima
kelompok model berdasarkan jumlah variabel
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prediktor yang dimasukkan ke dalam model, yaitu
kelompok model dengan satu variabel prediktor, 2
variabel prediktor, 3 variabel prediktor, 4 variabel
prediktor, dan 5 variabel prediktor. Model-model
yang layak digunakan untuk pemodelan Regresi

Poisson, nilai devians dan Z(Zn_k_l,a) selanjutnya
ditunjukkan dalam Tabel 7.

Tabel 5 Nilai Dugaan Parameter Regresi Poisson
untuk Satu Prediktor

L Nilai-

No.  Var Nilai Dugaan P

ﬂo ﬂr ﬁO ﬂr
1 Xy -154 0,02 0,62 0,62
2 X, -293 006 0,78 0,78
3 X3 -3,22 010 0,29 0,28
4 X4 067 -0,02 025 0,18*
5 Xs 047 -0,03 0,38 0,27*
6 Xs 1,06 -0,04 0,20 0,20*
7 X7 0,14 -005 085 0,77
8 Xs -1,00 0,01 0,21 0,09*
9 X 036 -0,02 058 045
10 X10 -193 005 0,10 0,05*

Seluruh nilai devians untuk 14 model tersebut
lebih besar dari nilai Chi-Square tabel, sehingga
dapat disimpulkan bahwa 14 model tersebut layak
digunakan. Model-model yang dipilih tersebut,
kesemuanya menunjukkan adanya overdispersi
karena nilai devians dibagi dengan derajat
bebasnya lebih besar dari 1. Model regresi
Poisson tidak memenuhi asumsi yaitu E(y,) sama

dengan Var(y;) sehingga perlu digunakan model

lain untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian filariasis di Provinsi
Papua. Model yang diusulkan adalah model
regresi ZIP karena data yang digunakan memiliki
banyak nilai nol.

Model Regresi ZIP
Hasil estimasi paramater model regresi ZIP,
Ghiung » dan AIC adalah ditunjukkan pada

Lampiran 1. Pengujian parameter secara serentak
untuk semua alternatif model membuktikan
bahwa semua model alternatif layak digunakan.
Model dengan nilai AIC terkecil adalah model
regresi ZIP dengan dua variabel prediktor, yaitu
Xg dan X Namun, jika dilihat dari jumlah
parameter yang signifikan, maka model ini tidak
sesuai karena hanya dua parameter yang
signifikan dari enam parameter yang dimiliki.
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Tabel 6 Nilai dugaan parameter dan devians pada setiap kemungkinan model regresi Poisson
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Nilai Dugaan Paramater

No. Model B, B, 5. B B o Devians
L exp(By + BaXas) 0,637 -0,022 53,97
2. exp( Sy + PsXsi) 0,457 -0,034 54,47
3. exp(Bo + PsXei) 1,031 -0,040 53,72
4. exp(By + PeXei) -0,915 0,013 52,61
5 exp(By + Bio¥aai) -1,761 0,048 4851*
6. exp(Bo + BaXazi + BsXsi) 0,613 -0,014  -0,016 53,60
7. exp(Bo + BaXasi + BoXei) 1,334 -0,018 -0,030 50,13
8. exp(By + BaXaz + PeXei) 0,336 -0,010 0,010 51,95
9. exp( By + BaXai + ProXoi) -1,381  -0,039 0,072 30,32
10.  exp(fy + PsXsi + PoXei) 1,140 -0,026  -0,029 50,67
11 exp(fo + BsXsi + PaXsi) -0,443 -0,016 0,010 51,73
12 exp(By + PsXsi + ProXia) -1,687 -0,058 0,068 35,86*
13, exp(By + BoXsi + PaXsi) 0,131 -0,041 0,015 45,34
14, exp(By + BoXei + BroXeai) -0,714 -0,041 0,049 42,51
15 exp(By + PeXg + ProXio) -3,973 0,022 0,068 3342*
16. exp(By + BaXai + LsXsi + PeXei) 1,291  -0,013 -0,010  -0,029 49,97
17.  exp(Bo + PaXas + PsXsi + BeXai) 0,336 -0,004 -0,013 0,009 51,69
18. exp(Bo + BaXasi + PsXsi + ProXai) -1,476  -0,031 -0,017 0,074 29,81*
19. exp(By + BaXaii + PeXei + PsXsi) 0,090 0,001 -0,042 0,015 45,33
20.  exp(fBy + BaXazi + BsXei + ProXaai) -1,242  -0,038 -0,005 0,071 30,26
21 exp(By + BaXai + BeXe + BioXeai) 2,028  -0,030 0,007 0,070 29,87*
22, exp(fy + PsXsi + PoXei + PaXei) 0,164 -0,002 -0,041 0,014 45,32
23, exp(fy + PsXs; + LeXsi + ProXeai) -1,213 0,048  -0,020 0,066  34,40%
24, exp(By + BsXsi + PeXai + ProXaai) -3,138 -0,029 0,015 0,070 31,50*
25.  exp(Bo + BsXei + BeXai + PioXio) 2,971 0,006 -0,009 0,017 62,04
26.  exp(Bo + BaXai + BsXsi + BoXei + BeXei) 0,068 0,004 -0,0056 -0,041 0,015 45,28
27, exp(fBy + BaXai + BsXsi + PeXe + Bio¥ea) -1,368 -0,030  -0,017  -0,004 0,073  29,77*
28, exp(fBy + PBaXay + BsXs + BeXe + BroXea) -1,982  -0,025  -0,014 0,006 0,072 29,53*
29.  exp(fy + BaXas + PeXei + BoXai + Bro¥aai) -1,871  -0,024 -0,011 0,009 0,066 29,61*
20.  exp(fy + BsXsi + PeXei + BoXei + Bro¥eai) 2,441 0,021  -0,021 0,015 0,064 30,24*
31 exp(fB + BaXai + BsXsi + BoXei + BoXei + Bio¥si)  -1,872  -0,012  -0,013 -0,010 0,007 0,068 29,34*
Tabel 7 Analisis Kesesuaian Model Regresi Poisson

No. Model Devians db ;((Zdb,a) Devians/db
1 =000+ PioXu 485098 18 25,989 2,6950
2. H; =XP(By + BaXsi + ProXai) 30,3207 17 24,769 1,7836
3. w4 =00(By + BsXsi + Prokaa) 35,8680 17 24,769 2.1099
4. 1, =00 + BeXe + ProXin) 334210 17 24,769 1.9659
5. Hi =eXp(Bo + BaXasi + BsXsi + Bro¥iai) 29,8139 16 23,542 1,8634
6. H = exp(ﬂo + BiXa Jrﬁsxﬁi +ﬁloxloi) 30,2698 16 23,542 1,8919
7. H = eXp(ﬁo + BiXai Jrﬂ&xei +ﬁloxwi) 29,8755 16 23,542 1,8672
8. =Sy + PuXsi + BeXsi + BioXiai) 34.4008 16 23,542 2.1500
9. 4 =00(f+ LeXsi + PoXei + PoXaa) 31,4964 16 23,542 1,9685

10. 1y =0(By + BuXyi + PsXsi + BsXei + PioXo 29,7797 15 22,307 1,9853

11. 1 =0(By + BuXay + PsXsi + PeXai + ProXuoi 29,5356 15 22,307 1,9690
12 1 =P(By + BuXes + BsXei + PoXai + ProXaoi) 29,6177 15 22,307 1,9745

13, =B, + PsXsi + PeXei + BoXei + ProXioi) 30,2480 15 22,307 2,0165

14. w4 =P(By + B Xy + BiXsi + BoXei + BoXei + PioXa) 29,3395 14 21,064 2,0957
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Model selanjutnya yang memiliki nilai AIC
terkecil adalah model dengan tiga variabel
prediktor, yaitu X4, Xs, dan Xi,. Parameter yang

signifikan adalah 7o, %4, 75, 710, dan B;.

Tabel 8 merupakan nilai dugaan parameter
jika parameter yang tidak signifikan dihilangkan.
Jika beberapa parameter dikeluarkan maka banyak
parameter yang tidak signifikan, sehingga model
yang dipakai adalah model awal yaitu :

log(u;) = 0,257 - 0,004X 4; — 0,068X5; +0,04X,; dan

logit(ew; ) =184,1+14,655X 4 —44,066X 5 —4,816X 44

dengan X, menyatakan persentase penduduk yang
tidur di dalam kelambu, Xs menyatakan persentase
penduduk vyang tidur di dalam kelambu
berinsektisida, dan X, menyatakan persentase
rumah tangga yang memelihara hewan peliharaan
(anjing/kucing/ kelinci). Model logit regresi ZIP
menjelaskan bahwa peluang respon (y;) bernilai
nol dipengaruhi oleh persentase anggota rumah
tangga yang tidur di dalam kelambu, persentase
anggota rumah tangga yang tidur di dalam
kelambu berinsektisida, dan persentase rumah
tangga yang memeli-hara hewan peliharaan
(anjing/kucing/kelinci). Sedangkan model log
menjelaskan bahwa semakin besar persentase
rumah tangga yang memelihara hewan

peliharaan (anjing/kucing/kelinci) akan
menaikkan jumlah penderita filariasis di Provinsi
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Papua. Kenaikan persentase rumah tang-ga yang
memelihara hewan peliharaan (anjing/kucing/
kelinci) sebesar satu satuan akan mening-katkan
jumlah penderita filariasis di Provinsi Papua
sebanyak dua orang.

Setelah pemodelan dengan regresi ZIP,
dihitung nilai 4; , @; dan nilai probabilitas
banyaknya penderita penyakit kaki gajah
(filariasis) untuk tiap kabupaten/kota di Provinsi
Papua ( P(Y;=Y;) ). Probabilitas banyaknya

penderita filariasis di kabupaten Asmat, kabupaten
Tolikara, kabupaten Supiori, kabupaten Yapen
Waropen, dan Kota Jayapura cukup tinggi
sehingga kabupaten/kota tersebut perlu
mendapatkan perhatian untuk menyukseskan
program eliminasi kaki gajah.
Tabel 8 Nilai dugaan parameter dan uji
kesesuaian model regresi ZIP untuk
prediktor X4, Xs, dan Xyo

Par Estimasi DF 't Nilai-p  Ghitung
7, 08738 20 0,70 049
7. 00030 20 010 0,92
7e -0,0010 20 -0,03 0,98 551

7, -0,0186 20
B, 00278 20 499

-0,53 0,60
<0,0001

Tabel 9 Probabilitas Banyaknya Penderita Penyakit Kaki Gajah (Filariasis) untuk tiap Kabupaten/ Kota

di Provinsi Papua

cabupenkoa A @ P(=0) POYED) P(Y=2) P(Yi=3) P (Y=4) P (Yi=5)
1 .Merauke 3,693 0 0,025 0,092 0,170 0,209 0,193 0,143
2 Jayawijaya 7,125  2,931E-09 0,001 0,006 0,020 0,049 0,086 0,123
3 Jayapura 3,577 0 0,028 0,100 0,179 0,213 0,191 0,136
4 Nabire 3,476  5,506E-71 0,031 0,108 0,187 0,217 0,188 0,131
5 .Puncak Jaya 5,773 1 1 0 0 0 0 0
6. Mimika 4,971 0 0,007 0,035 0,086 0,142 0,177 0,176
7. Boven Digoel 1,316 1 1 0 0 0 0 0
8. Mappi 2,247 1 1 0 0 0 0 0
9. Asmat 1,855 1,609E-104 0,157 0,290 0,269 0,166 0,077 0,029
10. Yahukimo 4,801 7,072E-66 0,008 0,040 0,095 0,152 0,182 0,175
11. Peg. Bintang 9,439  3,501E-33 0,000 0,001 0,004 0,011 0,026 0,050
12. Tolikara 2,297  3,169E-77 0,101 0,231 0,265 0,203 0,117 0,054
13. Sarmi 1,071 1 1 0 0 0 0 0
14. Keerom 2,031 1 1 0 0 0 0 0
15 Waropen 2,290 1 1 0 0 0 0 0
16 .Supiori 2,239  5,775E-07 0,107 0,239 0,267 0,199 0,112 0,050
17. Yapen Waropen 1,419 0 0,242 0,343 0,244 0,115 0,041 0,012
18. Biak Numfor 6,378 1 1 0 0 0 0 0
19. Paniai 12,325 0 0 0,000 0,000 0,001 0,004 0,011
20. Kota Jayapura 2,162  1,053E-19 0,115 0,249 0,269 0,194 0,105 0,045
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Rata-rata persentase rumah tangga yang
tinggal di pedesaan adalah 82,72. Rentangan
persentase penduduk laki-laki berada pada
44,23- 53,42. Rata-rata persentase penduduk
yang berusia 20-39 tahun adalah 31,35.
Persentase penduduk yang tidur di dalam
kelambu antara 2,56 - 89,64. Rata-rata
persentase rumah tangga yang menggunakan
tempat penampungan air minum terbuka
untuk air minum sebelum dimasak adalah
32,24. Rentangan rata-rata jarak yang harus
ditempuh ke sarana pelayanan kesehatan
berada pada 870 m sampai 9,49 km dan
rentangan rata-rata waktu tempuhnya berkisar
antara 12 menit 6 detik sampai 2 jam 36
menit 4 detik. Rata-rata persentase rumah
tangga yang menggunakan racun
serangga/pembasmi hama adalah 24,78 dan
rata-rata persentase rumah tangga yang
memelihara hewan peliharaan
(anjing/kucing/kelinci) adalah 29,24.

2. Model regresi Poisson tidak memenuhi
asumsi rata-rata sama dengan varians atau
terjadi overdispersi pada model regresi
Poisson sehingga perlu digunakan model lain
untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kejadian filariasis di Provinsi
Papua. Model yang diusulkan adalah model
regresi zero-inflated Poisson (ZIP) karena
data yang digunakan memiliki banyak data
yang bernilai nol.

3. Model regresi ZIP terbaik adalah sebagai
berikut :

log(uj ) = 0,257 — 0,004X 4; — 0,068X 5; +0,04X 4y
dan
logi(mj) =1841+14,655X 4; — 44,066X5; — 4,816X 4 ;

dimana X; Xs dan X, menyatakan % penduduk
yang tidur di dalam kelambu, % penduduk yang
tidur di dalam kelambu berinsektisida, % rumah
tangga yang memelihara hewan peliharaan
(anjing/kucing-/kelinci). Model logit regresi ZIP
menjelaskan bahwa peluang jumlah penderita
filariasis di kabupaten/kota yang bernilai nol
dipengaruhi oleh persentase penduduk yang tidur
di dalam kelambu, persentase anggota rumah
tangga yang tidur di dalam  kelambu
berinsektisida, dan persentase rumah tangga yang
memelihara hewan peliharaan (anjing/
kucing/kelinci). Sedangkan model log
menjelaskan bahwa semakin besar persentase
rumah tangga yang memelihara hewan peliharaan
(anjing/kucing/kelinci) sebanyak satu satuan akan
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meningkatkan jumlah penderita filariasis di
Provinsi Papua sebanyak dua orang.

4. Kabupaten/kota di Provinsi Papua yang perlu
mendapatkan  perhatian  khusus  dalam
program eliminasi filariasis adalah Asmat,
Tolikara, Supiori, Yapen Waropen, dan Kota

Jayapura.
Saran

Penelitian ini menggunakan  jumlah
pengamatan yang kecil, sehingga kurang
memungkinkan untuk menggunakan banyak

variabel prediktor. Selain itu, untuk pengujian
yang berhubungan dengan distribusi Chi-Square
seperti yang digunakan dalam penelitian ini
seharusnya jumlah pengamatan banyak. Untuk
penelitian  selanjutnya, jumlah  pengamatan
hendaknya menjadi suatu pertimbangan.
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Lampiran 1 Nilai Estimasi Parameter , Gy, dan AIC Model regresi ZIP

Nilai Estimasi Paramater

No Variabel 7o Va Vs Ve Vs 710 By By Bs Bs Bs P Chiung  AIC
1. X10 -1,3683 0,03101 0,06554 -1,8049 51,8 59,8
2. X, dan Xy -0,04285 -0,0142 0,01106 -0,8712 -0,02767 0,06497 42,1 54,1
3. Xs dan Xy 2,56380 -0,15580 -0,03274 0,34970 -0,07113 0,03769 411 53,1
4. Xg dan Xy 11,8682 3,8903 -13,4691 -2,3320 0,0371 0,0111 34,8 46,8*
5. Xa, Xs, dan Xy 184,100 14,655 -44,066 -4,816 0,257 -0,004 -0,068 0,040 42,1 47,5*
6. Xa, Xg, dan Xy -13,0692 1,6209 -9,4491 2,7985 -1,2954 -0,0083 -0,0563 0,0905 35,4 51,4
7. X4, Xg, dan Xyg 47,2951 -4,7695 5,9443 -14,3295 -1,4127 -0,0083 0,0316 0,0054 33,2 49,2
8. Xs, Xg, dan Xy 2,39720 -0,17640 0,00739 -0,03333 0,80690 -0,05574 -0,0277 0,03777 37,8 55,9
9. Xs Xg dan Xy 45,1767 -5,0411 82973 -15457 -0,0111 0033  0,0029 331 491
10.  Xu, Xs, Xg, dan X 11,8321 4,8093 -17,1301 2,1098 -1,5171 -0,1148 0,0060 -0,0690 -0,0189 0,0526 34,0 54

11, X4 Xs, Xg, dan Xy 42,5137 3,8899 -14,2658 5,3390 -13,7988 -1,3591 -0,0042 -0,0087 0,0315 0,0042 331 53,1
12 X4 X, Xg, dan Xqg 0,86140 0,71520 -1,71410 1,45810 -2,95000 -1,03860 0,00019 -0,01766 0,03551  -0,00563 32,5 52,5
13, Xu, X, Xg, dan Xy 2,26780 2,54490 -2,56750 2,77440 -5,77420 -0,84200 0,00139 -0,01844 0,03580  -0,01030 31,9 51,9
14.  Xu Xs, Xg, Xg, dan Xy 0,3066 0,0000 -6,8651 -1,9509 6,7845 -14,6029 0,0125 -0,0006 -0,0104 -0,0244 0,0331 -0,0197 33,7 57,7
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